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Malawi merupakan salah satu negara di wilayah Afrika dengan berbagai
permasalahan dalam segi ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, serta kesehatan
yang kemudian menyebabkan munculnya banyak pekerja anak di Malawi.
Berdasarkan Survey Demografik dan Kesehatan pada tahun 2004 yang dilakukan
oleh Malawi, setidaknya ada 38% anak usia 5-15 tahun yang menjadi pekerja
anak. Selain itu, tingkat pekerja anak yang terlibat dalam Bentuk -bentuk
Pekerjaan Terburuk untuk Anak di Malawi pun tinggi, yaitu sebesar 55%. Pekerja
anak tersebut kebanyakan tersebar di pedesaan dalam sektor agrikultur seperti teh,

tembakau, gula, serta kopi.

Tingginya tingkat pekerja anak di Malawi membuat Pemerintah Malawi
berkomitmen untuk berupaya menghapus pekerja anak. Untuk mewujudkan hal
tersebut, diperlukan waktu yang lama serta keterlibatan dari berbagai pih ak yang
memiliki perannya masing-masing dalam upaya menghapus pekerja anak di
Malawi. Hal ini dilakukan agar pekerja anak di Malawi dapat berkurang secara
bertahap sehingga pada akhirnya upaya menghapus pekerja anak di Malawi dapat
terwujud. Sebagai langkah awal, Pemerintah Malawi kemudian meratifikasi
berbagai konvensi internasional terkait pekerja anak seperti Konvensi Hak Anak,
Konvensi ILO No.138 terkait batas usia minimum pekerja serta Konvensi ILO

No.182 terkait Bentuk-bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak. Meskipun begitu,
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Pemerintah Malawi belum berhasil menghapus pekerja anak di negaranya. Oleh
karena itu, Pemerintah Malawi memerlukan bantuan dari pihak lain seperti ILO -
IPEC yang kemudian menjalankan berbagai proyek untuk membantu menghapus

pekerja anak di Malawi seperti CP Malawi dan SNAP.

Pendekatan liberalisme institusional menganggap bahwa isu hubungan
internasional mencakup hal yang sangat luas, hal ini dapat menjelaskan mengenai
permasalahan pekerja anak yang banyak dihadapi saat ini. Dalam pendekatan ini
dinyatakan pula bahwa dalam hubungan internasional tidak hanya ada interaksi
antar negara saja, tetapi juga ada keterlibatan institusi internasional di dalamnya.
Liberalisme institusional juga berpendapat bahwa institusi internasional memiliki
kepentingannya sendiri dan dapat mendorong kerja sama antar negara. Institusi
juga menyediakan forum untuk negosiasi antara negara serta dinilai dapat
memberikan keberlanjutan dan stabilitas untuk para anggotanya. Untuk itu,
pendekatan ini penulis gunakan untuk menjelaskan kerja sama antara ILO-IPEC
dan Malawi, ILO-IPEC sebagai organisasi internasional, serta kegiatan yang

dilakukan ILO-IPEC dalam kedua proyeknya.

ILO-IPEC kemudian melakukan berbagai upaya untuk menghapus pekerja
anak di Malawi melalui kedua proyek tersebut. Upaya tersebut penulis analisis
dengan menggunakan konsep upaya service delivery, advocacy, innovation and
evaluation. Konsep upaya ini penulis gunakan karena dalam menjalankan kedua

proyek tersebut, ILO-IPEC melakukan kerjasama dengan NGO lokal untuk
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implementasi proyek di tingkat masyarakat. Dengan begitu, NGO lokal terlibat
dalam berbagai kegiatan proyek yang ada di tingkat masyarakat. Service delivery
dalam CP Malawi dilakukan dengan memperbarui hukum dan kebijakan nasional
agar lebih mendukung upaya untuk menghapus pekerja anak, memberikan
fasilitas pendidikan dan pelatihan kejuruan, pelatihan dan motivasi, IGA, serta
bantuan finansial. Sedangkan dalam proyek SNAP, service delivery dilakukan
dengan memberi dukungan, memberikan pelatihan terkait pekerja anak, serta
pelatihan terkait IGA dan pelaksanaan hukum pekerja anak untuk orangtua dan
wali anak. Selain itu, SNAP juga membangun rumah singgah, memberikan akses
pendidikan formal, informal, atau pelatihan kejuruan, serta membangun kapasitas
untuk para pemangku kepentingan di berbagai tingkat seperti Kementerian

Agrikultur dan organisasi agrikultur, CLU, DCLC, serta CCLC.

Dalam proyek CP Malawi, upaya advocacy dilakukan dengan
meningkatkan kesadaran masyarakat termasuk para pemangku kepe ntingan terkait
pekerja anak dengan menggunakan kampanye, membuat video, maupun dengan
menggunakan media cetak. Selain itu, upaya ini juga ditunjukkan dengan adanya
advokasi dengan pihak sekolah untuk membuat kriteria anak -anak yang dicurigai
menjadi pekerja anak serta mengajak anak-anak yang ada di sekolah untuk lebih
peduli pada pekerja anak melalui SCREAM. Sedangkan dalam proyek SNAP,
upaya advokasi dilakukan dengan melakukan advokasi atau berusaha

memengaruhi pihak pemegang kekuasaan, membangun komunikasi dan
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melakukan advokasi di tingkat nasional, daerah, maupun masyarakat untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terkait pekerja anak, serta mendukung
Kementerian Tenaga Kerja dalam mengadakan diskusi dan kerja sama dengan

otoritas dalam negeri dan luar ne geri untuk mengembalikan korban pekerja anak.

Innovation dalam CP Malawi ditunjukkan dengan memulai menggunakan
DBMR, memberikan kesempatan pendidikan kepada anak perempuan, serta tidak
memasukkan upacara tradisional ke dalam kalender sekolah. Sedangkan dalam
proyek SNAP, innovation dilakukan dengan penggunaan model intervensi JABA
serta pembentukan CLFZ. Upaya evaluation dalam kedua proyek ditunjukkan
dengan dilakukannya MTE dan IFE untuk masing-masing proyek. Dengan begitu,
melalui proyek CP Malawi dan SNAP, ILO-IPEC telah melaksanakan upaya
service delivery, advocacy, innovation and evaluation untuk menghapus pekerja

anak di Malawi.
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